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هِسْفَنِل ُدِهاَُجي اَمَِّنإَف َدَهاَج ْنَمَو 
 
Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri 
(Qs. Al-Ankabut: 6) 
اوُطِباَرَو اوُرِباَصَو اوُرِبْصا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي 
Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah engkau & kuatkanlah kesabaranmu 
(Qs. Al Imran: 200) 
 َنوُحِلُْفت  ْمُكَّلَعَّل اًرِيثَك  َ َّللّٱ   اوُرُْكذٱَو  ِ َّللّٱ  ِلْضَف نِم   اُوَغتْبٱَو  ِضَْرْلْٱ ىِف   اوُرَِشتنٱَف  ُةَٰول َّصلٱ  َِتيُِضق َاِذإَف 
“ Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka bumi 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak banyaknya supaya kamu 
beruntung”. 
(QS Al Jumu’ah: 10) 
 
Allah has created us imperfect and  He doesn't expect perfection from us.  He only 
expect us to try our best 
(Annisa Safira) 
We want our prayers to be answer, but we’re so impatient. Remember it may not 
be today, tomorrow, or yaer, but whatever Allah has planned for you. You will 
receive it, trust and trust again.  
(Monashuda) 
Hakikat hidup bukanlah apa yang kita ketahui, bukan buku-buku yang kita baca 
ataupun kalimat yang menjadi patokan. Melainkan apa yang kita kerjakan, apa 
yang paling mengakar dihati, jiwa dan inti kehidupan kita. 
(Cak Nun) 
We - the current generation - have a moral responsibility to make the world better 
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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK BUAH DELIMA (Punica granatum L.) 
TERHADAP GAMBARAN TUBULUS SEMINIFERUS MENCIT JANTAN (Mus 
musculus L.) YANG DIBERIKAN PAPARAN ASAP ROKOK 
*Marti Eka Ning Tias, **Riandini Aisyah 
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Latar belakang : Asap rokok merupakan salah satu ancaman kesehatan masyarakat 
terbesar dengan kandungan bersifat toksik yang menginduksi terbentuknya Reactive 
Oxygen Species sehingga menimbulkan stress oksidatif yang dapat menyebabkan atrofi 
testis, atrofi tubulus seminiferus, terganggunya spermatogenesis di tubulus seminiferus 
yang akan menurunkan kualitas sperma, dan berakhir pada infertilitas. Buah delima 
(Punica granatum L.) memiliki kandungan polifenol dan flavonoid) dengan aktivitas 
antioksidan dapat meredam stress oksidatif akibat radikal bebas dan menurunkan 
kerusakan jaringan di testis, sehingga dapat mencegah atrofi tubulus seminiferus dan 
mencegah infertilitas. 
Tujuan : Untuk mengetahui efektivitas dan mengetahui dosis efektif ekstrak buah delima 
(Punica granatum L.) dalam mempengaruhi gambaran histopatatologi tubulus 
seminiferus mencit jantan (Mus musculus L.). 
Metode Penelitian : Penelitian ini bersifat eksperimental dengan metode post test only 
controlled group design. Subjek menggunakan 30 ekor mencit jantan galur Swiss yang 
dibagi secara acak menjadi 5 kelompok. Terdiri dari kelompok normal (diberikan pakan 
normal), kontrol negatif (diberikan 1 batang rokok), perlakuan 1 (1 batang rokok dan 
ekstak buah dosis 350 mg/kgBB/oral), perlakuan 2 (1 batang rokok, ekstrak buah delima 
dosis 700 mg/kgBB/oral), perlakuan 3 (1 batang rokok, ekstrak buah delima dosis 1400 
mg/kgBB/oral). Perlakuan berlangsung selama 35hari, pada hari ke-36 mencit 
diterminasi, kemudian dilakukan pembuatan preparat, selanjutnya dilakukan penilaian 
histologi gambaran tubulus seminiferus menggunakan score jhonsen. 
Hasil Penelitian : Data hasil pengamatan tubulus seminiferus dilakukan uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro-wilk didapatkan hasil nilai p>0.05, sehingga dikatakan data 
berdistribusi normal. Dilakukan uji Levene dengan nilai 0,216 (p>0,05) menunjukkan 
data memiliki varian yang homogen. Karena data normal dan homogen maka dilakukan 
analisis menggunakan One way Anova, didapatkan hasil bahwa nilai p sebesar 0.000. 
Selanjutnya, dilakukan uji Post Hoc menggunakan LSD. Didapatkan hasil kelompok 
kontrol negatif memberikan perbedaan bermakna terhadap kelompok kontrol normal, 
perlakuan 1,2 dan 3. Sedangkan, antara kelompok perlakuan 1, 2 dan 3 terdapat 
perbedaan yang tidak bermakna.  
Kesimpulan : Ekstrak buah delima (Punica granatum L.) dapat mencegah kerusakan 
gambaran tubulus seminiferus mencit yang diberi paparan asap rokok dalam dosis 1400 
mg, 700mg, dan 350 mg tanpa memberikan perbedaan yang bermakna.  
 
Kata kunci : ekstrak buah delima (Punica granatum L.), gambaran tubulus seminiferus, 
score jhonsen 
*Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta  







EFFECTIVITY EXTRACT POMEGRANAT (Punica granatum L.) TO THE 
PICTURE BY SEMINIFEROUS TUBULUS OF MALE MICE (Mus Musculus L.) 
WHICH IS EXPOSED TO CIGARETTES SMOKE 
*Marti Eka Ning Tias, **Riandini Aisyah 
Faculty of Medicine Universitas Muhammadiyah of Surakarta 
 
Cigarette smoke is one of the biggest public health threats the toxic content of the source 
of free radicals and induce formation of Reactive Oxygen Species causing oxidative 
stress. Oxidative stress can cause testicular atrophy, atrophy of the seminiferous tubules, 
disruption of spermatogenesis in the seminiferous tubules which will reduce the quality of 
sperm, and an end to infertility. Pomegranate (Punica granatum L.) has polyphenols and 
flavonoids with antioxidant activity can reduce oxidative stress caused by free radicals 
and decrease in testicular tissue damage, thus preventing atrophy of the seminiferous 
tubules and prevent infertility. This study aims to determine the effectiveness and 
determine the effective dose of pomegranate extract in influencing seminiferous tubules 
histopatatologi picture of male mice. The method used in this study is an experimental 
method controlled post-test only group design. Subject of the study using 30 male mice 
Swiss strain were divided randomly into 5 groups. Consisting of normal group (given 
feed normal), negative controls (given 1 cigarette), the treatment group were given one 
cigarette and ekstak pomegranate with a dose of P1 350 mg/kg, P2 700 mg/kg, P3 1400 
mg/kg. The treatment lasts for 35 days, on day 36 mice were terminated, and then be 
making preparations, then performed the histological assessment of the seminiferous 
tubules picture using jhonsen score. The results showed seminiferous tubules 
observational data normality test using with Shapiro-Wilk test showed the value of p> 
0.05, so that said normal distribution of data. Levene test was done with a value of 0.216 
(p> 0.05) indicates that the data has a homogeneous variant. Because the data is normal 
and homogeneous then analyzed using One way ANOVA, showed that the p value of 
0.000. Furthermore, the use of LSD Post Hoc test. Negative control group results obtained 
provide a meaningful difference to the normal control group, the treatment 1,2 and 3. 
Meanwhile, between the treatment groups 1,2 and 3 there is a significant difference 
between the dose. The conclusion is the extract of pomegranate (Punica granatum L.). 
 
Keywords: Extract of pomegranate (Punica granatum L.), mice (Mus musculus L.), 
overview of the seminiferous tubules, score Jhonsen 
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